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Penulisan Buku Saku Penilaian Kesehatan Pada Koperasi 
Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah merupakan pedoman yang 
dapat dijadikan acuan bagi pengelola, pengurus, pengawas koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah menuju koperasi yang Sehat. 
Buku Saku ini mengacu pada pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor 07/Per/Dep.6/IV/2016.  
Buku Saku ini mencoba memaparkan Penilaian Kesehatan Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah, dengan 8 (delapan) 
aspek/komponen, bobot penilaian dan pendekatan yang digunakan 
disertai contoh kasusnya. Sangat mudah dipahami oleh masyarakat 
umum dan mahasiswa yang berminat dalam melakukan penilaian 
kesehatan. Diharapkan hadirnya Buku Saku ini dapat memberikan 
masukan kepada pembaca bagaimana melakukan penilaian kesehatan 
pada koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah.  
Selesainya Buku Saku ini, tidak terlepas dari bantuan dan 
dukungan dari berbagai pihak dalam pelaksanaan penelitian dan 
penulisan. Untuk itu kami mengucapkan terimakasih.  
Penulis menyadari bahwa penulisan Buku Saku ini masih jauh dari 
sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik, dan saran yang 
bersifat membangun untuk menjadikannya lebih baik. Akhir kata, semoga 
Buku Saku ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca. 
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PEDOMAN PENILAIAN KESEHATAN KOPERASI SIMPAN 
PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH (KSPPS) 
 
Pedoman Penilaian Kesehatan KSPPS merujuk pada Peraturan Deputi 
Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor 07/Per/Dep.6/IV/2016. Tabel 1 memperlihatkan 
bobot penilaian kesehatan dan aspek yang digunakan dalam penilaian 
kesehatan. 
Tabel 1.1 Bobot Penilaian Terhadap Aspek dan Komponen Kesehatan 






1. Permodalan  10  





5  Kuantitatif 





5  Kuantitatif 
2. Kualitas Aktiva Produktif  20  
 a. Rasio tingkat Pembiayaan dan piutang bermasalah 
terhadap jumlah piutang dan pembiayaan  
Jumlah pembiayaan dan piutang bermasalah 
Jumlah piutang dan pembiayaan
x 100% 
 
10  Kuantitatif 
 b. Rasio portofolio pembiayaan berisiko  
jumlah portofolio beresiko
jumlah piutang dan pembiayaan
x 100% 
 
5  Kuantitatif 





5  Kuantitatif 
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3. Manajemen  15 Kualitatif 
 a. Manajemen Umum 3  Kualitatif 
 b.  Kelembagaan 3  Kualitatif 















4 Efisiensi  10  





4  Kuantitatif 





4  Kuantitatif 




2  Kuantitatif 
5 Likuiditas  15  




10  Kuantitatif 




5  Kuantitatif 
6 Jatidiri Koperasi  10  
 a. Rasio Partisipasi bruto 
Jumlah Partisipasi netto
Jumlah Partisipasi bruto + transaksi non anggota 
x 100% 
 
5  Kuantitatif 
 b. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) 5  Kuantitatif 
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MEP + SHU Bagian anggota 
Simpanan Pokok+ simpanan wajib
x 100% 
MEP= Manfaat Ekonomi Partisipasi  
 
7 Kemandirian dan Pertumbuhan  10  
 a. Rentabilitas Aset 




3  Kuantitatif 





3  Kuantitatif 




4  Kuantitatif 
8 Kepatuhan Prinsip Syariah.  10  
  Pelaksanaan Prinsip-prinsip Syariah. 
 
  Kualitatif 
Total  100  





PENJELASAN ASPEK DAN KOMPONEN PENILAIAN 
KESEHATAN KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN 
PEMBIAYAAN SYARIAH (KSPPS) 
 
Aspek penilaian kesehatan pada KSPPS terdiri dari 8 (delapan) yaitu 
Permodalan, Kualitas aktiva produktif, Manajemen, Efisiensi, Likuiditas, 
Jatidiri Koperasi , Kemandirian dan Pertumbuhan dan Kepatuhan prinsip 
Syariah. Langkah kerja yang dilakukan dalam penilaian kesehatan terlihat 
dalam langkah dan ketentuan berikut ini. 
 
A. Rasio Permodalan 
Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam mengukur permodalan, 
yaitu: 
1. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset, dengan formula sebagai 
berikut: 
Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 
Untuk mengukur Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset, 
ditetapkan sebagai berikut: 
a) Untuk rasio permodalan lebih kecil atau sama dengan 0 diberikan 
nilai kredit 0. 
b) Untuk setiap kenaikan rasio permodalan 1% mulai dari 0% nilai 
kredit ditambah 5 dengan maksimum nilai 100. 
c) Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 5% diperoleh skorpermodalan. 
 









0  0 5 0 0 – 1,25      Tidak Sehat 
1,26 – 2,50 Kurang 
Sehat 
2,51 – 3,75 Cukup Sehat 
3,76 – 5,0    Sehat 
5 25 5 1,25 
10 50 5 1,50 
15 75 5 3,75 
20 100 5 5,0 




2. Rasio Kecukupan Modal, dengan formula sebagai berikut: 




Untuk mengukur Rasio Kecukupan Modal, ditetapkan sebagai 
berikut: 
a) Menghitung nilai modal sendiri (modal inti) dan modal pelengkap 
yang karakteristiknya sama dengan modal sendiri dengan cara 
menjumlahkan hasil perkalian setiap komponen modal Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah yang ada dalam neraca dengan bobot 
pengakuannya. 
b) Menghitung nilai ATMR diperoleh dengan cara menjumlahkan hasil 
perkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam neraca dengan bobot 
resiko masing-masing komponen aktiva. 
c) Perhitungan Rasio CAR dengan cara membandingkan nilai modal 
yang diakui dengan nilai ATMR dikalikan dengan 100%. 
d) Untuk rasio CAR yang lebih kecil dari 6% diberi nilai kredit 25, 
untuk kenaikan rasio CAR 1% nilai kredit ditambah dengan 25 
hingga nilai CAR maksimal 8 nilai kredit 100. 
e) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5%, maka diperoleh skor CAR. 
Tabel 2.2 Standar Perhitungan Rasio Kecukupan Modal (CAR) 




< 6 25 5 1,25 Tidak sehat 
6 - <7 50 5 2,50 Kurang sehat 
7 - < 8 75 5 3,75 Cukup sehat 
≥ 8 100 5 5,00 Sehat 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 
B. Rasio Kualitas Aktiva Produktif 
Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam mengukur kualitas 
aktiva produktif, yaitu: 
1. Rasio Piutang dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Piutang dan 
Pembiayaan yang Diberikan, dengan formula sebagai berikut: 
=  
 Jumlah Pembiayaan dan Piutang Bermasalah 




Untuk mengukur Rasio Piutang dan Pembiayaan Bermasalah 
terhadap Piutang dan Pembiayaan yang Diberikan, ditetapkan sebagai 
berikut: 
a) Rasio lebih besar dari 12% diberi nilai skor 25. 
b) Setiap penurunan rasio 3% maka nilai kredit ditambah dengan 5 
hingga maksimum 100. 
c) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 10% maka diperoleh skor  
penilaian. 
Tabel 2.3 Standar Perhitungan Rasio Puitang dan Pembiayaan 









> 12 25 10 2,50 Tidak lancar 
9 – 12 50 10 5,00 Kurang lancar 
5 – 8 75 10 7,50 Cukup lancar 
< 5 100 10 10,00 Lancar 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
2. Rasio Portofolio Pembiayaan Beresiko, dengan formula sebagai berikut: 
=  
 Jumlah Portofolio Beresiko 
Jumlah Piutang dan Pembiayaan
× 100% 
Untuk mengukur Rasio Portofolio Pembiayaan Beresiko, 
ditetapkan sebagai berikut: 
a) Untuk rasio lebih besar dari 30% hingga 100% diberi nilai kredit 
25, untuk setiap penurunan rasio 1% nilai kredit ditambah dengan 
5 hingga maksimum 100. 
b) Nilai kredit dikalikan bobot 5% maka diperoleh skor penilaian. 
 







> 30 25 5 1,25 Sangat Beresiko 
26-30 50 5 2,50 Kurang Beresiko 
21-<26 75 5 3,75 Cukup Beresiko 
< 21 100 5 5,00 Tidak Beresiko 




3. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), dengan 





Untuk mengukur Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP), ditetapkan sebagai berikut: 
a) Mengklasifikasikan aktiva produktif berdasarkan kolektibilitasnya 
yaitu lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet. 
b) Menghitung nilai PPAP dari neraca pada komponen cadangan 
penghapusan pembiayaan. 
c) Menghitung PPAPWB dengan cara mengalikan komponen 
persentase pembentukan PPAPWB dengan kolektibilitas aktiva 
produktif. 
d) Rasio PPAP diperoleh dari perbandingan nilai PPAP dengan 
PPAPWD dikali 100%. 
e) Untuk rasio PPAP besar dari 0% nilai kredir sama dengan 0, untuk 
setiap kenaikan rasio PPAP 1% nilai kredit ditambah dengan 1 
sampai dengan maksimum 100. 
f) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5%, diperoleh skor tingkat 
rasio PPAP. 








0 0 5 0 
0 - < 1,25    Macet 
1,25 - < 2,5 Diragukan 
2,5 -<3,75   Kurang Lancar 
3,75 – 5       Lancar 
10 10 5 0,5 
20 20 5 1,0 
30 30 5 1,5 
40 40 5 2,0 
50 50 5 2,5 
60 60 5 3,0 
70 70 5 3,5 
80 80 5 4,0 
90 90 5 4,5 
100 100 5 5,0 






C. Penilaian Manajemen 
Adapun cara yang digunakan dalam menilai manajemen, yaitu: 
1. Manajemen umum dinilai dengan mengajukan sebanyak 12 pertanyaan. 
Untuk mengukur penilaian manajemen umum, ditetapkan sebagai 
berikut: 
Tabel 2.6 Standar Penilaian Manajemen Umum 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,25 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 
















Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 
2. Kelembagaan dinilai dengan mengajukan sebanyak 6 pertanyaan. 
Untuk mengukur penilaian kelembagaan, ditetapkan sebagai berikut: 
Tabel 2.7 Standar Penilaian Kelembagaan 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,50 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 










Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 
3. Manajemen permodalan dinilai dengan mengajukan sebanyak 5 
pertanyaan. 






Tabel 2.8 Standar Penilaian Permodalan 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,60 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 









Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 
4. Manajemen aktiva dinilai dengan mengajukan sebanyak 10 pertanyaan. 
Untuk mengukur penilaian manajemen aktiva, ditetapkan sebagai 
berikut: 
Tabel 2.9 Standar Penilaian Manajemen Aktiva 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,30 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 














Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
5. Manajemen likuiditas dinilai dengan mengajukan sebanyak 5 
pertanyaan. 
Untuk mengukur penilaian manajemen likuiditas, ditetapkan sebagai 
berikut: 
Tabel 2.10 Standar Penilaian Manajemen Likuiditas 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,60 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 















D. Rasio Efesiensi 
Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam mengukur efisiensi, 
yaitu: 
1. Rasio Biaya Operasional Pelayanan terhadap Partisipasi Bruto, dengan 





Untuk mengukur rasio biaya operasional pelayanan terhadap 
partisipasi bruto, ditetapkan sebagai berikut: 
a) Rasio yang besar dari 100 maka nilai kreditnya 25, untuk setiap 
penurunan rasio 15% nilai kreditnya ditambahkan dengan 25 
hingga maksimum 100. 
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 4% maka diperoleh 
skor penilaian 
Tabel 2.11 Standar Perhitungan Rasio Biaya Operasional Pelayanan 
terhadap Partisipasi Bruto 
Rasio Biaya Operasional 
Pelayanan terhadap 





> 100 25 4 1 Tidak Efisien 
85 – 99 50 4 2 Kurang Efisien 
69 – 84 75 4 3 Cukup Efisien 
0 – 68 100 4 4 Efisien 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 






Untuk mengukur rasio aktiva tetap terhadap total asset, 
ditetapkan sebagai berikut: 
a) Rasio yang lebih besar dari 76% diberi nilai kredit 25 dan untuk 
setiap penurunan rasio 25% nilai kredit ditambahkan dengan nilai 
kredir sebesar 25 hingga maksimum 100. 






Tabel 2.12 Standar Perhitungan Rasio Aktiva Tetap terhadap Total 
Asset 
Rasio Aktiva Tetap 





76 – 100 25 4 1 Tidak Baik 
51 – 75 50 4 2 Kurang Baik 
26 – 50 75 4 3 Cukup Baik 
0 – 25 100 4 4 Baik 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
3. Rasio Efisiensi Pelayanan, dengan formula sebagai berikut: 
=
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐺𝑎𝑗𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝐻𝑜𝑛𝑜𝑟 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 
× 100% 
Untuk mengukur efisiensi staf ditetapkan sebagai berikut: 
a) Untuk rasio kurang dari 50 persen diberi nilai kredit 25 dan untuk 
setiap kenaikan rasio 25 orang maka nilai skor ditambah dengan 
25 hingga maksimum 100. 
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 2% maka diperoleh 
skor penilaian. 







< 50 25 2 0,5 Tidak Baik 
50 – 74 50 2 1 Kurang Baik 
75 – 99 75 2 1,5 Cukup Baik 
> 99 100 2 2 Baik 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
E. Rasio Likuiditas 
Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam mengukur likuiditas, 
yaitu: 




 × 100% 
Untuk mengukur rasio kas ditetapkan sebagai berikut:  
a) Untuk rasio kas lebih kecil dari 14% dan lebih besar dari 56% 
diberi nilai kredit 25, untuk rasio antara 14% hingga 20% dan 
antara 46% hingga 56% diberi nilai kredit 50, untuk rasio antara 
21% hingga 25% dan antara 35% hingga 45% diberi nilai kredit 
75, sedangkan untuk rasio 26% hingga 34% diberi nilai kredit 100. 
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b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 10% maka diperoleh skor 
penilaian. 







< 14 dan > 56 25 10 2,5 Tidak Likuid 
(14 – 20) dan (46 – 56) 50 10 5 Kurang Likuid 
(21 – 25) dan (35 – 45) 75 10 7,5 Cukup Likuid 
(26 – 34) 100 10 10 Likuid 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 





 × 100% 
Untuk mengukur rasio pembiayaan terhadap dana yang 
diterima ditetapkan sebagai berikut: 
a) Untuk rasio lebih kecil dari 50% diberi nilai kredit 25, untuk setiap 
kenaikan rasio sebesar 25% nilai kredit ditambah dengan 25 
hingga maksimum 100. 
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5% maka diperoleh skor 
penilaian. 
Tabel 2.15 Standar Perhitungan Rasio Pembiayaan terhadap 
Dana yang Diterima 
Rasio Pembiayaan 







< 50 25 5 1,25 Tidak Likuid 
51 – 75 50 5 2,50 Kurang Likuid 
76 – 100 75 5 3,75 Cukup Likuid 
> 100 100 5 5 Likuid 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 
F. Rasio Kemandirian dan Pertumbuhan 
Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam mengukur kemandirian 
dan pertumbuhan, yaitu: 




𝑆𝐻𝑈 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑁𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ, 𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 
Untuk mengukur rasio rentabilitas asset ditetapkan sebagai berikut: 
a) Untuk rasio rentabilitas asset lebih kecil dari 5% diberi nilai kredit 
25, untuk setiap kenaikan rasio sebesar 2,5%  nilai kredit ditambah 
dengan 25 hingga maksimum 100. 
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 3% maka diperoleh skor 
penilaian. 
Tabel 2.16 Standar Perhitungan Rasio Rentabilitas asset 






< 5% 25 3 0,75 Rendah 
5 – 7,4 50 3 1,50 Kurang 
7,5 – 10 75 3 2,25 Cukup 
> 10 100 3 3,00 Tinggi 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 




 × 100% 
Untuk mengukur rasio rentabilitas modal sendiri ditetapkan 
sebagai berikut: 
a) Untuk rasio lebih kecil dari 5% biberi nilai kredit 25, untuk setiap 
kenaikan rasio 2,5% nilai kredit ditambah dengan 25 hingga 
maksimum 100. 
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 3% maka diperoleh skor 
penilaian. 








< 5% 25 3 0,75 Rendah 
5 – 7,4 50 3 1,50 Kurang 
7,5 – 10 75 3 2,25 Cukup 
> 10 100 3 3,00 Tinggi 
 







 × 100% 
Untuk mengukur rasio kemandirian operasional pelayanan 
ditetapkan sebagai berikut: 
a) Untuk rasio yang lebih kecil dari 100% diberi nilai kredit 25, untuk 
setiap kenaikan rasio 25% nilai kredit ditambah sebesar 25 hingga 
maksimum 100. 
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 4% maka diperoleh skor 
penilaian. 







< 100 25 4 1 Rendah 
100 – 125 50 4 2 Kurang 
126 – 150 75 4 3 Cukup 
> 150 100 4 4 Tinggi 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
G. Jatidiri Koperasi 
Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam mengukur jatidiri 
koperasi, yaitu: 
1. Rasio Partisipasi Bruto, dengan formula sebagai berikut: 
=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 + 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑁𝑜𝑛 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎
 × 100% 
Untuk mengukur partisipasi bruto ditetapkan sebagai berikut: 
a) Untuk rasio yang lebih kecil dari 25% diberi nilai kredit 25, untuk 
setiap kenaikan rasio 25% nilai kredit ditambah sebesar 25 hingga 
rasio lebih besar dari 75% nilai kredit maksimum 100. 
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5% maka diperoleh skor 
penilaian. 
Tabel 2.19Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto 






< 25 25 5 1,25 Rendah 
25 – 49 50 5 2,50 Kurang 
50 – 75 75 5 3,75 Cukup 
> 75 100 5 5 Tinggi 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
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2. Rasio Partisipasi Ekonomi Anggota, dengan formula sebagai berikut: 
=
𝑀𝐸𝑃 + 𝑆𝐻𝑈 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 + 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑊𝑎𝑗𝑖𝑏
 × 100% 
Untuk mengukur rasio partisipasi ekonomi anggota sebagai berikut: 
a) Untuk rasio yang lebih kecil dari 5% diberi nilai kredit 25, untuk 
setiap kenaikan rasio 3% nilai kredit ditambah sebesar 25 hingga 
rasio lebih besar dari 12% nilai kredit maksimum 100. 
b) Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5% maka diperoleh skor 
penilaian. 








< 5 25 5 1,25 Tidak Bermanfaat 
5 – 7,99 50 5 2,50 Kurang 
Bermanfaat 
8 – 11,99 75 5 3,75 Cukup Bermanfaat 
> 12 100 5 5 Bermanfaat 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
H. Kepatuhan Prinsip Syariah 
Adapun cara yang digunakan dalam menilai kepatuhan prinsip syariah 
yaitu dengan perhitungan nilai kredit yang didasarkan pada hasil penilaian 
atas jawaban sebanyak 12 pertanyaan. 
Untuk mengukur penilaian kepatuhan Prinsip Syariah ditetapkan 
sebagai berikut: 
Tabel 2.21 Standar Perhitungan Kepatuhan Prinsip Syariah 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 1 
0 – 2,50 
2,51 – 5,00 
5,01 – 7,50 
















Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
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 Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 8 aspek yaitu aspek 
permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek 
efesiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan, aspek jatidiri 
koperasi dan aspek kepatuhan prinsip syariah maka diperoleh skor secara 
keseluruhan. Skor tersebut digunakan untuk menetapkan tingkat kesehatan 
yang dibagi dalam 5 (lima) golongan yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat, 
tidak sehat, sangat tidak sehat.  
Tabel 2.22 Standar Penetapan Tingkat Kesehatan KSPPS 
PREDIKAT SKOR 
81 – 100 SEHAT 
66 - < 81 CUKUP SEHAT 
51 - < 66 DALAM PENGAWASAN 
0 - < 51 DALAM PENGAWASAN KHUSUS 






ANALISIS ASPEK PERMODALAN 
 
Penilaian terhadap aspek permodalan KJKS XXX dilakukan dengan 
menggunakan dua rasio permodalan yaitu perbandingan modal sendiri 
dengan total aset dan rasio kecukupan modal. 
Tabel 3.1 Perhitungan Permodalan 
Komponen Modal Nilai 
Simpanan Pokok  Rp    17.762.000  
Simpanan Wajib  Rp    36.610.000  
Simpanan Pendiri  Rp      7.705.597  
Penyertaan Pemko  Rp  206.300.000  
Penyertaan KMK  Rp    17.450.000  
SHU  Rp    17.204.080 
Cadangan Modal  Rp      9.386.456 
Jumlah  Rp  312.418.133 
Sumber : KJKS XXX Tahun 2015 
a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Modal 
Untuk memperoleh rasio antara modal sendiri terhadap total modal 
ditetapkan sebagai berikut: 
1. Untuk rasio permodalan lebih kecil atau sama dengan 0 diberikan nilai 
kredit 0. 
2. Untuk setiap kenaikan rasio permodalan 1% mulai dari 0% nilai kredit 
ditambah 5 dengan maksimum nilai 100. 
3. Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 5% diperoleh skor permodalan. 









0  0 5 
0 
 0 – 1,25      Tidak Sehat 
1,26 – 2,50 Kurang 
Sehat 
2,51 – 3,75 Cukup Sehat 
3,76 – 5,0    Sehat 
5 25 5 1,25 
10 50 5 1,50 
15 75 5 3,75 
20 100 5 5,0 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
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 x 100% 
 Berdasarkan tabel 4.3  maka diperoleh perhitungan modal sendiri 
terhadap total modal sebagai berikut: 




 =  55,67% 
Karena KJKS XXX memiliki angka rasio modal sendiri terhadap total 
aset sebesar 55,67% (lebih dari 20%) maka nilai kreditnya 100 dengan skor 
dan bobotnya 5. Ini berarti bahwa rasio modal sendiri terhadap total modal 
memiliki kriteria Sehat. KJKS XXX dapat menghimpun modal sendiri yang 
dimiliki yaitu yang terdiri dari bentuk simpanan pokok, simpanan wajib dan 
simpanan pendiri. Hal ini terjadi karena meningkatnya kepercayaan 
masyarakat untuk melakukan kegiatan pembiayaan maupun simpanan pada 
KJKS XXX.  
b. Rasio Kecukupan Modal (CAR) 
Untuk menghitung rasio kecukupan modal ditetapkan dengan tahapan 
berikut; 
1. Menghitung nilai modal sendiri (modal inti) dan modal pelengkap yang 
karakteristiknya sama dengan modal sendiri dengan cara 
menjumlahkan hasil perkalian setiap komponen modal Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah yang ada dalam neraca dengan bobot pengakuannya. 
Tabel 3.3 Perhitungan Modal Inti dan Modal 






(1) (2) (3) (2x3) 
Simpanan Pokok  Rp  17.762.000  100  Rp  17.762.000  
Simpanan Wajib  Rp  36.610.000  100  Rp  36.610.000  
Simpanan Pendiri  Rp    7.705.597  100  Rp    7.705.597  
Penyertaan Pemko  Rp 206.300.000  50  Rp 103.150.000  
Penyertaan KMK  Rp  17.450.000  50  Rp    8.725.000  
SHU  Rp   17.204.080 50  Rp     8.602.040 
Cadangan Modal  Rp     9.386.456 100  Rp     9.386.456 
Jumlah    Rp 191.941.093 




2. Menghitung nilai ATMR diperoleh dengan cara menjumlahkan hasil 
perkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam neraca dengan bobot 
resiko masing-masing komponen aktiva. 







(1) (2) (3) (3x4) 
Kas  Rp   12.648.171  0  Rp                 -  
Simpanan di Bank 
Syariah 
 Rp     2.806.574  
20 
 Rp       561.315  
Pembiayaan  Rp 301.280.000  100  Rp 301.280.000  
Persediaan  Rp        900.000  70  Rp       630.000  
Aktiva tetap dan 
inventaris 
 Rp   20.550.000  
70 
 Rp   14.385.000  
Jumlah  
 
 Rp 316.856.315  
Sumber : Data yang Diolah Tahun 2015 
 
3. Perhitungan Rasio CAR dengan cara membandingkan nilai modal yang 
diakui dengan nilai ATMR dikalikan dengan 100%. 
4. Untuk rasio CAR yang lebih kecil dari 6% diberi nilai kredit 25, untuk 
kenaikan rasio CAR 1% nilai kredit ditambah dengan 25 hingga nilai 
CAR maksimal 8 nilai kredit 100. 
5. Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5%, maka diperoleh skor CAR. 






< 6 25 5 1,25 Tidak sehat 
6 - <7 50 5 2,50 Kurang sehat 
7 - < 8 75 5 3,75 Cukup sehat 
≥ 8 100 5 5,00 Sehat 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 





Berdasarkan tabel 3.4 dan tabel 3.5 maka diperoleh rasio kecukupan 









Karena KJKS XXX memiliki angka rasio kecukupan modal sebesar 
60,57% (lebih dari 8%) maka nilai kreditnya 100 dengan skor dan bobotnya 5. 





ANALISIS ASPEK KUALITAS PRODUKTIF 
 
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif KJKS XXX dilakukan 
dengan menggunakan rasio tingkat piutang dan pembiayaan bermasalah 
terhadap piutang dan pembiayaan yang diberikan. 
Tabel 4.1 Komponen Pembiayaan 
Komponen Nilai 
Volume Pembiayaan  Rp  1.363.450.000  
Jumlah Pembiayaan Produktif  Rp      505.950.000  
Pimjaman kurang lancar  Rp        24.550.000  
Sumber : KJKS XXX Tahun 2015 
 
a. Rasio Piutang dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Piutang dan 
Pembiayaan yang Diberikan 
Untuk memperoleh rasio piutang dan pembiayaan bermasalah 
terhadap piutang dan pembiayaan yang disalurkan, ditetapkan sebagai 
berikut: 
1. Rasio lebih besar dari 12% diberi nilai skor 25. 
2. Setiap penurunan rasio 3% maka nilai kredit ditambah dengan 5 
hingga maksimum 100. 
3. Nilai kredit dikalikan dengan bobot 10% maka diperoleh skor 
penilaian. 
Tabel 4.2 Standar Perhitungan Rasio Puitang dan Pembiayaan 
Bermasalah terhadap piutang dan Pembiayaan yang Diberikan 
Rasio Pembiayaan 
Bermasalah terhadap 





> 12 25 10 2,50 Tidak lancar 
9 – 12 50 10 5,00 Kurang lancar 
5 – 8 75 10 7,50 Cukup lancar 
< 5 100 10 10,00 Lancar 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
Adapun perhitungan rasio piutang dan pembiayaan bermasalah 




 Jumlah Pembiayaan dan Piutang Bermasalah 
Jumlah Piutang dan Pembiayaan
× 100% 
Berdasarkan tabel 4.2 maka diperoleh rasio piutang dan pembiayaan 
bermasalah terhadap piutang dan pembiayaan yang diberikan sebagai berikut: 
=  




Karena KJKS XXX memiliki angka rasio tingkat pembiayaan dan piutang 
bermasalah terhadap jumlah piutang dan pembiayaan sebesar 4,85% (kecil 
dari 5%) maka nilai kreditnya 100 dengan skor dan bobotnya 10. Ini berarti 
bahwa angka rasio tingkat pembiayaan dan piutang bermasalah terhadap 
jumlah piutang dan pembiayaan memiliki kriteria Lancar. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan dan piutang bermasalah kecil 
dibandingkan dengan jumlah piutang dan pembiayaan. Semakin kecil nilai 
rasio maka semakin sehat koperasi.  
b. Mengukur Rasio Portofolio Piutang dan Pembiayaan Beresiko 
Untuk mengukur rasio portofolio piutang dan pembiayaan beresiko 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Mengklasifikasikan tingkat keterlambatan ke dalam kelompok 
a. Lambat 1 – 30 hari 
b. Lambat 31 – 60 hari 
c. Lambat 61 – 90 hari 
d. Lambat lebih dari 90 hari 












1 Oktober 2011  Rp  2.000.000   Rp   1.000.000   Rp 1.000.000  
2 Mei 2013  Rp  3.500.000   Rp      350.000   Rp 3.150.000  
3 Januari 2013  Rp  2.500.000   Rp      250.000   Rp 2.250.000  
4 Oktober 2012  Rp  2.000.000   Rp   1.200.000   Rp    800.000  
5 Oktober 2012  Rp  2.500.000   Rp   1.250.000   Rp 1.250.000  
6 Januari 2013  Rp  1.500.000   Rp      450.000   Rp 1.050.000  
7 November 2012  Rp  1.500.000   Rp      450.000   Rp 1.050.000  
8 Novenber 2012  Rp  1.500.000   Rp      150.000   Rp 1.350.000  
9 November 2012  Rp  3.000.000   Rp   2.100.000   Rp    900.000  
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10 Januari 2013  Rp  3.000.000   Rp   1.200.000   Rp 1.800.000  
11 November 2012  Rp  1.000.000   Rp                -   Rp 1.000.000  
12 Mai 2012  Rp     500.000   Rp      150.000   Rp    350.000  
13 Juni 2013  Rp  1.500.000   Rp      450.000   Rp 1.050.000  
14 Juni 2013  Rp  1.050.000   Rp      200.000   Rp    850.000  
15 November 2013  Rp  2.000.000   Rp   1.400.000   Rp    600.000  
16 Februari 2013  Rp  2.000.000   Rp      400.000   Rp 1.600.000  
17 September 2013  Rp  1.000.000   Rp      600.000   Rp    400.000  
18 Maret 2013  Rp  1.000.000   Rp                -   Rp 1.000.000  
19 Juni 2012  Rp  1.500.000   Rp      450.000   Rp 1.050.000  
20 Juni 2013  Rp  1.500.000   Rp      600.000   Rp    900.000  
21 Maret 2013  Rp     500.000   Rp      250.000   Rp    250.000  
22 Maret 2013  Rp     500.000   Rp      300.000   Rp    200.000  
23 Maret 2013  Rp     500.000   Rp      350.000   Rp    150.000  
24 Agustus 2013  Rp  1.000.000   Rp      800.000   Rp    200.000  
25 Maret 2014  Rp     500.000   Rp      150.000   Rp    350.000  
TOTAL  Rp39.050.000  
 Rp 
14.500.000  
Rp   
24.550.000  
Sumber : KJKS XXX Tahun 2015 
 
 Pada KJKS XXX pembiayaan wajib dilunasi dalam jangka waktu 10 
bulan dengan angsuran dibayar setiap bulan. Berdasarkan tabel 4.9 di 
atas, semua keterlambatan pembiayaan nasabah KJKS XXX digolongkan 
dalam kelompok lambat lebih dari 90 hari.  
2. Menghitung rasio portofolio piutang dan pembiayaan beresiko dengan 
cara: 
=  
 Jumlah Pembiayaan dan Piutang Bermasalah 
Total Piutang dan Pembiayaan
× 100% 
Berdasarkan tabel 4.2dan tabel 4.3maka diperoleh rasio portofolio 





= 4,85%   
3. Menentukan skor penilaian. 
Untuk rasio lebih besar dari 30% hingga 100% diberi nilai kredit 25, 
untuk setiap penurunan rasio sebesar 1% nilai kredit ditambah dengan 
5 hingga maksimum 100. Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5% 














> 30 25 5 1,25 0 -  1,25  Sangat Beresiko 
1,26 - 2,5 Kurang 
Beresiko 
2,51 - 3,75 Cukup 
Beresiko 
3,76 - 5,0 Tidak Beresiko 
26 – 30 50 5 2,50 
21 –< 26 75 5 3,75 
<21 100 5 5,00 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 Berdasarkan perhitungan rasio portofolio pembiayaan beresiko di atas, 
angka rasio portofolio pembiayaan beresiko KJKS XXX sebesar 4,85% (kecil 
dari 21%). Maka nilai kreditnya 100 dengan skor dan bobotnya 5. Ini berarti 
bahwaangka rasio portofolio pembiayaan beresiko memiliki kriteria Tidak 
Beresiko. Hal ini dikarenakan rata-rata pembayaran pembiayaan yang 
dikeluarkan KJKS XXX kepada nasabah tepat waktu dan hanya sebagian kecil 











BAB V  
ANALISIS ASPEK MANAJEMEN 
 
Penilaian  terhadap manajemen KJKS XXX dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan kepada manajemen umum, kelembagaan, manajemen permodalan, 
manajemen aktiva, dan manajemen likuiditas dengan total 38 pertanyaan. 
a. Manajemen Umum 
Manajemen umum dinilai dengan mengajukan 12 pertanyaan dengan 
bobot 0,25 untuk setiap jawaban pertanyaan positif. Untuk setiap jawaban 
pertanyaan “iya” berarti jawaban positif dengan nilai 1, dan untuk setiap 
jawaban pertanyaan “tidak” berarti jawaban negatif dengan nilai 0. 
Tabel 5.1 Standar Penilaian Manajemen Umum 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,25 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 
















Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
Tabel 5.1 merupakan standar penilaian untuk manajemen umum. Standar 
kriteria terbagi atas empat tingkatan yaitu pada kriteria paling bawah yaitu 
tidak baik memiliki rentang nilai 0 – 0,75 , kemudian kurang baik dengan 
rentang nilai 0,76 – 1,50, cukup baik dengan rentang nilai 1,51 – 2,25  dan 
yang paling tinggi adalah baik dengan rentang nilai 2,26 – 3,00. Untuk 
mendapatkan kriteria penilaian tersebut setiap jawaban positif dikalikan 
dengan nilai kredit bobot. Adapun daftar pertanyaan untuk menilai kesehatan 







Tabel 5.2 Daftar Pertanyaan Manajemen Umum 
No. Aspek Penilaian 
Positif/ 
Negatif 
Nilai Bobot Skor 
(1) (2) (3) (4) (5) (4x5) 
1. a. Apakah KJKS/UJKS Koperasi 
memiliki visi, misi dan tujuan 
yang jelas? 




1 0,25 0,25 
2.  a. Apakah KJKS/UJKS Koperasi 
telah memiliki rencana kerja 
jangkan panjang minimal untuk 
3 tahun kedepan? 
b. Apakah rencana kerja tersebut 
telah dijadikan sebagai acuan 
KJKS/UJKS Koperasi dalam 
menjalankan usahanya? 
c. Apakah rencana kerja tersebut 







1 0,25 0,25 
3. a. Apakah KJKS/UJKS Koperasi 
memiliki rencana kerja 
tahunan? 
b. Apakah rencana kerja tersebut 
telah digunakan sebagai dasar 
acuan kegiatan usaha selama 1 
tahun? 
c. Apakah rencana kerja tersebut 





1 0,25 0,25 
4. a. Adakah kesesuaian antara 
rencana kerja jangka pendek 
dengan rencana kerja jangka 
panjang? 
b. Apakah kesesuaian tersebut 





1 0,25 0,25 
5. Apakah visi, misi, tujuan, dan 
rencana kerja diketahui dan 
dipahami oleh pengurus, pengawas, 
pengelola dan seluruh karyawan? 
Positif 1 0,25 0,25 
6. Apakah pengambilan keputusan 
yang bersifat operasional dilakukan 
Positif 1 0,25 0,25 
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oleh pengelola secara independent 
(tidak dipengaruhi oleh satu orang). 
7. a. Apakah pengurus dan atau 
pengelola KJKS/UJKS memiliki 
konmitmen untuk menangani 
permasalahan yang dihadapi? 
b. Apakah pengurus dan atau 
pengelola KJKS/UJKS melakukan 
tindakan perbaikan untuk 






1 0,25 0,25 
8. a. Apakah KJKS/UJKS memiliki 
tata tertib kerja SDM yang 
meliputi disiplin kerja dalam 
melaksanakan pekerjaan? 
b. Apakah KJKS/UJKS memiliki 
tata tertip kerja SDM yang 
didukung sarana kerja yang 
memadai dalam melaksanakan 
pekerjaan? 
c. Apakah Tata tertib kerja SDM 









1 0,25 0,25 
9. Apakah Pengurus KJKS/UJKS yang 
mengangkat pengelola, tidak 
mencampuri kegiatan operasional 
sehari-hari yang cenderung 
menguntungkan kepentingan 
sendiri, keluarga atau kelompoknya 
sehingga dapat merugikan 
KJKS/UJKS Koperasi? 
Positif 1 0,25 0,25 
10. Apakah Anggota KJKS/UJKS sebagai 
pemilik mempunyai kemampuan 
untuk meningkatkan permodalan 
sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku? 
Positif 1 0,25 0,25 
11. Apakah Pengurus, pengawas, dan 
pengelola KJKS/UJKS didalam 
melaksanakan kegiatan operasional 
tidak melakukan hal-hal yang 
cenderung menguntungkan diri 
sendiri, keluarga dan kelompoknya, 
atau berpotensi merugikan 




12. Apakah Pengurus melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas pengelola sesuai 
dengan tugas dan wewenangnya 
secara efektif? 
Positif 1 0,25 0,25 
Total Skor 3,00 
Sumber: KJKS XXX Tahun 2015 
 Berdasarkan jawaban atas pertanyaan diatas, maka diperoleh total skor 
untuk manajemen umum 3,00. Ini berarti bahwa manajemen umum KJKS XXX 
berada pada kriteria Baik.Hal ini dikarenakan KJKS XXX dapat melaksanakan 
semua fungsi manajemen umum dengan baik. Semua pertanyaan yang 
diajukan mendapatkan nilai positif 1 sehingga dapat menghasilkan nilai yang 
baik pada total skor akhir.  
 
b. Kelembagaan 
Kelembagaan dinilai dengan mengajukan 6 pertanyaan dengan bobot 0,5 
untuk setiap jawaban pertanyaan positif. Untuk setiap jawaban pertanyaan 
“iya” berarti jawaban positif dengan nilai 1, dan untuk setiap jawaban 
pertanyaan “tidak” berarti jawaban negatif dengan nilai 0. 
Tabel 5.3 Standar Penilaian Kelembagaan 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,50 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 










Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
Tabel 5.3 merupakan standar penilaian untuk kelembagaan. Standar 
kriteria terbagi atas empat tingkatan yaitu pada kriteria paling bawah yaitu 
tidak baik memiliki rentang nilai 0 – 0,75 , kemudian kurang baik dengan 
rentang nilai 0,76 – 1,50, cukup baik dengan rentang nilai 1,51 – 2,25  dan 
yang paling tinggi adalah baik dengan rentang nilai 2,26 – 3,00. Untuk 
mendapatkan kriteria penilaian tersebut setiap jawaban positif dikalikan 
dengan nilai kredit bobot. Adapun daftar pertanyaan untuk menilai kesehatan 





Tabel 5.4 Daftar Pertanyaan Kelembagaan 
No. Aspek Penilaian 
Positif/
Negatif 
Nilai Bobot Skor 
(1) (2) (3) (4) (5) (4x5) 
1. a. Bagan organisasi yang ada telah 
mencerminkan seluruh kegiatan 
KJKS/UJKS Koperasi. 
b. Dalam bagan organisasi tidak 
terdapat jabatan kosong atau 
perangkapan jabatan. 
c. Bagan organisasi telah 
terdokumentasi secara tertulis. 
d. KJKS/UJKS memiliki deskripsi 








1 0,5 0,5 
2.  a. KJKS/UJKS Koperasi memiliki 
rincian tugas yang jelas untuk 
masing-masing karyawannya. 
b. KJKS/UJKS Koperasi telah 





1 0,5 0,5 
3. a. Dalam struktur kelembagaan 
KJKS/UJKS Koperasi terdapat 
struktur yang melakukan fungsi 
sebagai dewan pengawas 
syariah. 
b. KJKS/UJKS Koperasi telah 




Positif 1 0,5 0,5 
4. a. KJKS/UJKS Koperasi telah 
mempunyai Standar 
Operasional dan Manajemen 
(SOM). 
b. KJKS/UJKS Koperasi telah 
mempunyai Standar 
Operasional Prosedur  (SOP). 
c. KJKS/UJKS Koperasi telah 
memiliki dokumen tertulis 
tentang SOM. 
d. KJKS/UJKS Koperasi telah 








Positif 1 0,5 0,5 
5. KJKS/UJKS Koperasi telah 
menjalankan kegiatannya sesuai 
dengan SOM dan SOP 
Positif 
 




6. KJKS/UJKS Koperasi 
mempunyai sistem pengamanan 
yang baik terhadap semua 
dokumen penting. 
Positif 1 0,5 0,5 
Total Skor 3,00 
Sumber: KJKS XXX Tahun 2015 
 Berdasarkan jawaban atas pertanyaan diatas, maka diperoleh total skor 
untuk manajemen kelembagaan 3,00. Ini berarti bahwa manajemen 
kelembagaan KJKS XXX berada pada kriteria Baik.Hal ini dikarenakan dari 
semua pertanyaan yang diajukan KJKS XXX mendapatkan nilai positif 1 dan 
mendapatkan total skor 3 untuk 6 pertanyaan yang diajukan.  
c. Manajemen Permodalan 
Manajemen permodalan dinilai dengan mengajukan 5 pertanyaan 
dengan bobot 0,6 untuk setiap jawaban pertanyaan positif. Untuk setiap 
jawaban pertanyaan “iya” berarti jawaban positif dengan nilai 1, dan untuk 
setiap jawaban pertanyaan “tidak” berarti jawaban negatif dengan nilai 0. 
Tabel 5.5 Standar Penilaian Permodalan 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,60 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 









Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
Tabel 5.5 merupakan standar penilaian untuk manajemen permodalan. 
Standar kriteria terbagi atas empat tingkatan yaitu pada kriteria paling bawah 
yaitu tidak baik memiliki rentang nilai 0 – 0,75 , kemudian kurang baik dengan 
rentang nilai 0,76 – 1,50, cukup baik dengan rentang nilai 1,51 – 2,25  dan 
yang paling tinggi adalah baik dengan rentang nilai 2,26 – 3,00. Untuk 
mendapatkan kriteria penilaian tersebut setiap jawaban positif dikalikan 
dengan nilai kredit bobot. Adapun daftar pertanyaan untuk menilai kesehatan 
Manajemen Permodalan KJKS XXX yaitu seperti terlihat pada tabel 5.6 di 







Tabel 5.6 Daftar Pertanyaan Manajemen Permodalan 
No. Aspek Penilaian 
Positif/
Negatif 
Nilai Bobot Skor 
(1) (2) (3) (4) (5) (4x5) 
1. Tingkat pertumbuhan modal 
sendiri sama atau lebih besar 
dari tingkat pertumbuhan asset 
Negatif 0 0,60 0 
2.  Tingkat pertumbuhan modal 
sendiri yang berasal dari 
anggota sekurang-kurangnya 
sebesar 10% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. 
Negatif 0 0,60 0 
3. Penyisihan cadangan dari SHU 
sama atau lebih besar dari 
seperempat SHU tahun berjalan 
Positif 1 0,60 0,60 
4. Simpanan Wadi’ah, simpanan 
muharabah, simpanan 
mudharabah berjangka 
koperasi meningkat minimal 
10% dari tahun sebelumnya. 
Negatif 0 0,60 0 
5. Invertasi harta tetap dan 
inventaris serta pendanaan 
ekspansi perkantoran dibiayai 
dengan modal sendiri. 
Positif 1 0,60 0,60 
Total Skor   1,20 
Sumber : KJKS XXX Tahun 2015 
 
 Berdasarkan jawaban atas pertanyaan diatas, maka diperoleh total skor 
untuk manajemen permodalan 1,20. Ini berarti bahwa manajemen 
permodalan KJKS XXX berada pada kriteria KurangBaik. Hal ini dikarenakan 
tingkat pertumbuhan modal lebih kecil dari tingkat pertumbuhan aset, tingkat 
pertumbuhan modal sendiri lebih kecil dari tahun sebelumnya, dan simpanan 
koperasi tidak meningkat mencapai 10% dari tahun sebelumnya. Ini bisa 
dilihat dari nilai negatif yang didapatkan KJKS XXX yaitu dari 6 pertanyaan 
yang diajukan 4 diantaranya bernilai 0 dan 2 mendapatkan nilai positif 1. 
Sehingga total skor yang dihasilkan hanya sebesar 1,20.  
d. Manajemen Aktiva 
Manajemen aktiva dinilai dengan mengajukan 10 pertanyaan bobot 0,3 
untuk setiap jawaban pertanyaan positif. Untuk setiap jawaban pertanyaan 
“iya” berarti jawaban positif dengan nilai 1, dan untuk setiap jawaban 
pertanyaan “tidak” berarti jawaban negatif dengan nilai 0. 
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Tabel 5.7 Standar Penilaian Manajemen Aktiva 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,30 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 














Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 
Tabel 5.7 merupakan standar penilaian untuk Manajemen Aktiva. 
Standar kriteria terbagi atas empat tingkatan yaitu pada kriteria paling bawah 
yaitu tidak baik memiliki rentang nilai 0 – 0,75 , kemudian kurang baik dengan 
rentang nilai 0,76 – 1,50, cukup baik dengan rentang nilai 1,51 – 2,25  dan 
yang paling tinggi adalah baik dengan rentang nilai 2,26 – 3,00. Untuk 
mendapatkan kriteria penilaian tersebut setiap jawaban positif dikalikan 
dengan nilai kredit bobot. Adapun daftar pertanyaan untuk menilai kesehatan 
Manajemen Aktiva KJKS XXX yaitu seperti terlihat pada tabel 5.8 di bawah ini.  
Tabel 5.8 Daftar Pertanyaan Manajemen Aktiva 
No Aspek Penilaian 
Positif/ 
Negatif 
Nilai Bobot Skor 
(1) (2) (3) (4) (5) (4x5) 
1. Pembiayaan  dengan kolektibilitas 
lancar minimal sebesar 90% dari 
pembiayaan yang diberikan 
Negatif 0 0,3 0 
2.  Setiap pembiayaan yang diberikan 
didukung dengan agunan yang 
nilainya sama atau lebih besar dari 
pembiayaan yang diberikan kecuali 
pembiayaan bagi anggota sampai 
dengan satu juta rupiah. 
Negatif 0 0,3 0 
3. Dana cadangan penghapusan 
pembiayaan sama atau lebih besar 
dari jumlah pembiayaan macet 
tahunan. 
Negatif 0 0,3 0 
4. Pembiayaan macet tahun lalu dapat 
ditagih sekurang-kurangnya 
sepertiganya. 
Positif 1 0,3 0,3 
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5. KJKS/UJKS Koperasi menerapkan 
prosedur pembiayaan dilakssanakan 
dengan efektif. 
Positif 1 0,3 0,3 
6. a. Memiliki kebijakan cadangan 
penghapusan pembiayaan dan 
piutang bermasalah. 
b. Kebijakan cadangan penghapussan 
pembiayaan dan piutang 
bermasalah ditulis dalam 
kebijakan. 
c. Kebijakan cadangan penghapusan 
pembiayaan dan piutang 
bermasalah dituliskan dalam 






1 0,3 0,3 
7. Dalam memberikan pembiayaan 
KJKS/UJKS Koperasi mengambil 
keputusan berdasarkan prinsip 
kehati-hatian. 
Positif 1 0,3 0,3 
8. a. Keputusan pemberian pembiayaan 
dan atau penempatan dana 
dilakukan melalui komite. 
b. Keputusan memberikan 
pembiayaan dan atau penempatan 





1 0,3 0,3 
9. a. Setelah pembiayaan diberikan 
KJKS/UJKS Koperasi melakukan 
pemantauan terhadap penggunaan 
pembiayaan serta kemampuan 
dan kepatuhan mudharib dalam 
memenuhi kewajibannya. 
b. Pemantauan terhadap pembiayaan 







1 0,3 0,3 
10. a. KJKS/UJKS Koperasi melakukan 
peninjauan, penilaian, dan 
pengikatan terhadap agunannya. 
b. Dalam kegiatan pengikatan dan 
atau penyerahan dokumen, 





1 0,3 0,3 
Total Skor 2,10 




 Berdasarkan jawaban atas pertanyaan diatas, maka diperoleh total skor 
untuk manajemen aktiva 2,10. Ini berarti bahwa manajemen aktiva KJKS XXX 
berada pada kriteria Cukup Baik. Hal ini dikarenakan pada umumnya 
manajemen aktiva dapat melaksanakan fungsinya dengan baik. Namun pada 
pembiayaan dengan kolektibilitas lancar kurang dari 90% , pembiayaan 
dengan di atas satu juta rupiah tidak didukung dengan agunan yang nilainya 
sama besar atau lebih besar dari pembiayaan, dan dana cadangan 
penghapusan pembiayaan lebih kecil dari jumlah pembiayaan macet tahunan.  
Nilai yang didapatkan yaitu berada pada rentang nilai 1,51 – 2,25.  Dari 10 
pertanyaan yang diajukan 7 diantaranya mendapatkan nilai positif 1 dan 3 
mendapatkan nilai negatif 0.  
e. Manajemen Likuiditas 
 Manajemen likuiditas dinilai dengan mengajukan 5 pertanyaan dengan 
bobot 0,5 untuk setiap jawaban pertanyaan positif. Untuk setiap jawaban 
pertanyaan “iya” berarti jawaban positif dengan nilai 1, dan untuk setiap 
jawaban pertanyaan “tidak” berarti jawaban negatif dengan nilai 0. 
Tabel 5.9 Standar Penilaian Manajemen Likuiditas 
Positif Nilai Kredit Bobot Skor Kriteria 
1 0,60 
0 - 0,75 
0,76 - 1,50 
1,51 - 2,25 









Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 
 Tabel 5.9 merupakan standar penilaian untuk Manajemen Likuiditas. 
Standar kriteria terbagi atas empat tingkatan yaitu pada kriteria paling bawah 
yaitu tidak baik memiliki rentang nilai 0 – 0,75, kemudian kurang baik dengan 
rentang nilai 0,76 – 1,50, cukup baik dengan rentang nilai 1,51 – 2,25  dan 
yang paling tinggi adalah baik dengan rentang nilai 2,26 – 3,00. Untuk 
mendapatkan kriteria penilaian tersebut setiap jawaban positif dikalikan 
dengan nilai kredit bobot. Adapun daftar pertanyaan untuk menilai kesehatan 









Tabel 5.10 Daftar Pertanyaan Manajemen Likuiditas 





(1) (2) (3) (4) (5) (4x5) 
1. Memiliki kebijaksanaan tertulis 
mengenai pengendalian likuiditas. 
Positif 1 0,60 0,60 
2.  a. Memiliki fasilitas pembiayaan 
yang akan diterima dari 
lembaga syariah lain untuk 
menjaga likuiditasnya. 
b. Adanya dokumen tertulis 
terkait dengan kerjasama dari 
lembaga keuangan syariah lain. 
Negatif 0 0,60 0 
3. a. Memiliki pedoman administrasi 
yang efektif untuk memantau 
kewajiban yang jatuh tempo. 
b. Adanya dokumen tertulis 
mengenai skedul piutang dan 
pembiayaan. 
Positif 1 0,60 0,60 
4. a. Memiliki kebijakan pembiayaan 
dan piutang sesuai dengan 
kondisi keuangan KJKS/UJKS 
Koperasi. 
b. KJKS/UJKS Koperasi memiliki 
kebijakan tertulis tentang 
kebijakan piutang dan 
pembiayaan. 
Positif 1 0,60 0,60 
5. a. Memiliki sistem informasi 
manajemen yang memadai 
untuk pemantauan likuiditas. 
b. KJKS/UJKS Koperasi memiliki 
dokumen tertulis berupa 
sistem pelaporan piutang dan 
pembiayaan. 
Positif 1 0,60 0,60 
Total Skor 2,40 
Sumber: KJKS XXX Tahun 2015 
 Berdasarkan jawaban atas pertanyaan diatas, maka diperoleh total skor 
untuk manajemen likuiditas 2,40. Ini berarti bahwa manajemen likuiditas 
Koperasi KJKS XXX berada pada kriteria Baik. Hal ini dikarenakan dari 5 
pertanyaan yang diajukan KJKS XXX mendapatkan nilai positif 1 pada 4 
pertanyaan dan negatif 0 pada 1 pertanyaan. Namun total skor yang 
dihasilkan sudah termasuk ke dalam kriteria Baik karena berada pada rentang 




ANALISIS ASPEK EFISIENSI 
 
Penilaian terhadap efesiensi KJKS XXX dilakukan dengan menggunakan 3 
(tiga) rasio yaitu rasio biaya operasional terhadap pelayanan, rasio aktiva 
tetap terhadap total asset, dan rasio efesiensi staff.  
Tabel 6.1 Komponen efisiensi 
Komponen Nilai 
Total Pendapatan  Rp        50.914.827  
Total Biaya  Rp        33.710.747  
Aktiva Tetap  Rp        20.550.000  
Total Aktiva  Rp      338.184.745  
Jumlah Mitra Pembiayaan 202 
Jumlah Staf 2 
Sumber : KJKS XXX Tahun 2015 
 
a. Rasio Biaya Operasional Pelayanan terhadap Partisipasi Bruto 
 Untuk memperoleh rasio biaya operasional terhadap partisipasi bruto 
ditetapkan sebagai berikut: 
1. Rasio yang besar dari 100 maka nilai kreditnya 25, untuk setiap 
penurunan rasio 15% nilai kreditnya ditambahkan dengan 25 hingga 
maksimum 100. 
2. Nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 4% maka diperoleh sko 
penilaian. 
Tabel 6.2 Standar Perhitungan Rasio Biaya Operasional Pelayanan 
terhadap Partisipasi Bruto 
Rasio Biaya Operasional 
Pelayanan terhadap 




> 100 25 4 1 Tidak Efisien 
85 – 99 50 4 2 Kurang Efisien 
69 – 84 75 4 3 Cukup Efisien 
0 – 68 100 4 4 Efisien 











 Berdasarkan tabel 6.2 maka diperoleh rasio biaya operasional terhadap 






 Karena KJKS XXX memiliki rasio biaya operasional pelayanan terhadap 
partisipasi bruto sebesar 66,21% (kecil dari 68%) maka nilai kreditnya 100 
dengan skor dan bobotnya 4. Ini berarti bahwa rasio biaya operasional 
terhadap pelayanan terhadap partisipasi bruto memiliki kriteria Efisien. Hal 
ini dikarenakan KJKS XXX dapat mampu mengeluarkan biaya pelayanan yang 
minimum.  
b. Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Asset 
 Untuk memperoleh perhitungan rasio aktiva tetap terhadap total asset 
ditetapkan sebagai berikut: 
1. Rasio yang lebih besar dari 76% diberi nilai kredit 25 dan untuk setiap 
penurunan rasio 25% nilai kredit ditambahkan dengan nilai kredir 
sebesar 25 hingga maksimum 100. 
2. Nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 4%, maka diperoleh skor 
penilaian. 
Tabel 6.3 Standar perhitungan Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Asset 
Rasio Aktiva Tetap 





76 – 100 25 4 1 Tidak Baik 
51 – 75 50 4 2 Kurang Baik 
26 – 50 75 4 3 Cukup Baik 
0 – 25 100 4 4 Baik 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 















Karena KJKS XXX memiliki rasio total aktiva tetap terhadap total asset 
sebesar 6,07% berada pada rentang 0 hingga 25%  maka nilai kreditnya 100 
dengan skor dan bobotnya 4. Ini berarti bahwa rasio total aktiva tetap 
terhadap total asset memiliki kriteria Baik. Hal ini dikarenakan KJKS XXX 
mampu memberikan pelayanan yang efisien kepada anggotanya dari 
penggunaan aset yang dimilikinya.  
 
c. Rasio Efisiensi Staf 
 Untuk memperoleh perhitungan rasio efesiensi staf ditetapkan sebagai 
berikut: 
1. Untuk rasio kurang dari 50 orang diberi nilai kredit 25 dan untuk 
setiap kenaikan rasio 25 orang maka nilai skor ditambah dengan 25 
hingga maksimum 100. 
2. Nilai kredit dikalikan dengan bobot sebesar 2% maka diperoleh skor 
penilaian. 
Tabel 6.4 Standar Perhitungan Rasio Efesiensi Staf 





< 50 25 2 0,5 Tidak Baik 
51 – 74 50 2 1 Kurang Baik 
75 – 99 75 2 1,5 Cukup Baik 
> 99 100 2 2 Baik 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 










× 100% = 101 
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KJKS XXX memiliki rasio efisiensi staf sebesar 101, maka nilai kreditnya 
100 dengan skor 2 dan bobotnya 2. Ini berarti bahwa rasio efesiensi staf 
memiliki kriteria Baik. Hal ini dikarenakan KJKS XXX memiliki karyawan 















ANALISIS ASPEK LIKUIDITAS 
 
Penilaian  kuantitatif terhadap likuiditas KJKS XXX dilakukan dengan 
menggunakan 2 (dua) rasio yaitu rasio kas dan rasio volume pinjaman 
terhadap dana yang diterima. 
Tabel 7.1 Komponen Likuiditas 
Komponen Nilai 
Kas dan Bank  Rp        15.454.745  
Kewajiban Lancar  Rp        25.766.572 
Pinjaman yang Diberikan  Rp      301.280.000  
Dana yang Diterima Rp      21.173.385 
Sumber : KJKS XXX Tahun 2015 
 
a. Rasio Kas 
 Untuk memperoleh perhitungan rasio kas ditetapkan sebagai berikut: 
1. Untuk rasio kas lebih kecil dari 14% dan lebih besar dari 56% diberi 
nilai kredit 25, untuk rasio antara 14% hingga 20% dan antara 46% 
hingga 56% diberi nilai kredit 50, untuk rasio antara 21% hingga 25% 
dan antara 35% hingga 45% diberi nilai kredit 75, sedangkan untuk 
rasio 26% hingga 34% diberi nilai kredit 100. 
2. Nilai kredit dikalikan dengan bobot 10% maka diperoleh skor 
penilaian. 







< 14 dan > 56 25 10 2,5 Tidak Likuid 
(14 – 20) dan (46 – 56) 50 10 5 Kurang Likuid 
(21 – 25) dan (35 – 45) 75 10 7,5 Cukup Likuid 
(26 – 34) 100 10 10 Likuid 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 




 × 100% 




𝑅𝑝 12.648.171 + 𝑅𝑝 2.806.574
𝑅𝑝 25.766.572 
 × 100% 
=  59,97% 
KJKS XXX memiliki rasio kas sebesar 59,97%, maka nilai kreditnya 25 
dengan bobotnya 10 dan skor 2,5. Ini berarti bahwa rasio kas memiliki kriteria 
Tidak Likuid. Hal ini dikarenakan oleh KJKS XXX memiliki kas yang tidak 
lancar, penyimpanan kas yang terlalu tinggi akan berpengaruh terhadap 
keuntungan yang akan diperoleh.  
b. Rasio Pembiayaan terhadap Dana yang Diterima 
 Untuk memperoleh perhitungan rasio pembiayaan terhadap dana yang 
diterima ditetapkan sebagai berikut: 
1. Untuk rasio lebih kecil dari 50% diberi nilai kredit 25, untuk setiap 
kenaikan rasio sebesar 25% nilai kredit ditambah dengan 25 hingga 
maksimum 100. 
2. Nilai kredit dikalikan dengan bobot 5% maka diperoleh skor penilaian. 
Tabel 7.3 Standar Perhitungan Rasio Pembiayaan terhadap  









< 50 25 5 1,25 Tidak Likuid 
51 – 75 50 5 2,50 Kurang Likuid 
76 – 100 75 5 3,75 Cukup Likuid 
> 100 100 5 5 Likuid 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 
 Adapun perhitungan rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima 




 × 100% 
 Berdasarkan tabel 4.25 maka diperoleh rasio pembiayaan terhadap 








KJKS XXX memiliki rasio pembiayaan sebesar 14,22% berada pada 
rentang nilai kecil dari 25%, maka nilai kreditnya 25 dengan bobotnya 5 dan 
skor 1,25. Ini berarti bahwa rasio pembiayaan terhadap dana yang diterima 
memiliki kriteriaTidak Likuid. Hal ini dikarenakan dana yang diterima oleh 
KJKS XXX lebih kecil dari pembiayaan yang disalurkan. Nilai rasio dapat 
ditingkatkan dengan cara KJKS XXX harus memperbesar jumlah dana yang 







ANALISIS ASPEK JATIDIRI KOPERASI 
 
Penilaian terhadap aspek jatidiri KJKS XXX dilakukan dengan melakukan 
pengukuran 2 (dua) rasio yaitu rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) dan 
rasio partisipasi bruto. 




 Rp        49.428.500  
Pendapatan Basil Bank  Rp              336.327  
Pendapatan Administrasi  Rp          1.150.000  
Jumlah  Rp        50.914.827  
 Sumber : KJKS XXX Tahun 2015 
Tabel 8.2 Perhitungan Partisipasi Non Anggota 
Komponen Nilai 




Jumlah  Rp   50.914.827  
Sumber : KJKS XXX Tahun 2015 
a. Rasio Partisipasi Bruto 
 Rasio partisipasi bruto diperoleh berdasarkan perbandingan antara 
jumlah partisipasi bruto dengan jumlah partisipasi bruto ditambah dengan 
transaksi non anggota. Untuk memperoleh perhitungan rasio partisipasi bruto 
ditetapkan sebagai berikut: 
1. Untuk rasio yang lebih kecil dari 25% diberi nilai kredit 25, untuk 
setiap kenaikan rasio 25% nilai kredit ditambah sebesar 25 hingga 
rasio lebih besar dari 75% nilai kredit maksimum 100. 






Tabel 8.3 Standar Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto 






< 25 25 5 1,25 Rendah 
25 – 49 50 5 2,50 Kurang 
50 – 75 75 5 3,75 Cukup 
> 75 100 5 5 Tinggi 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
  
Adapun perhitungan rasio partisipasi bruto adalah sebagai berikut: 
=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 + 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑁𝑜𝑛 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎
 × 100% 
 Berdasarkan tabel 4.32 dan 4.33 maka diperoleh rasio 
partisipasi bruto sebagai berikut: 
=
𝑅𝑝 50.914.827
𝑅𝑝 50.914.827 +  0
 × 100% 
= 100% 
 KJKS XXX memiliki rasio pertisipasi bruto sebesar 100% berada 
dengan nilai kreditnya 100 dengan skor dan bobotnya 5. Ini berarti bahwa 
rasio partisipasi bruto memiliki kriteria Tinggi. Hal ini dikarenakan kontribusi 
anggota yang tinggi dalam penyediaan modal bagi KJKS XXX.  
b. Rasio Partisipasi Ekonomi Anggota 
 Rasio partisipasi ekonomi anggota diperoleh berdasarkan 
perbandingan antara jumlah manfaat ekonomi partisipasi dan sisa hasil usaha 
bagian anggota dengan jumlah simpanan pokok dan simpanan wajib. Untuk 
memperoleh perhitungan rasio partisipasi ekonomi anggota ditetapkan 
sebagai berikut: 
1. Untuk rasio yang lebih kecil dari 5% diberi nilai kredit 25, untuk setiap 
kenaikan rasio 3% nilai kredit ditambah sebesar 25 hingga rasio lebih 
besar dari 12% nilai kredit maksimum 100. 


















< 5 25 5 1,25 Tidak Bermanfaat 
5 – 7,99 50 5 2,50 Kurang 
Bermanfaat 
8 – 11,99 75 5 3,75 Cukup Bermanfaat 
> 12 100 5 5 Bermanfaat 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 
 Adapun perhitungan rasio partisipasi ekonomi anggota adalah sebagai 
berikut: 
=
𝑀𝐸𝑃 + 𝑆𝐻𝑈 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 + 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑊𝑎𝑗𝑖𝑏
 × 100% 
 Berdasarkan tabel 4.32 maka diperoleh rasio partisipasi ekonomi 
anggota sebagai berikut 
=
Rp 3.440.855 + Rp 3.440.816 
𝑅𝑝 17.762.000 + 𝑅𝑝 36.610.000
 × 100% 
= 12,65% 
 KJKS XXX memiliki rasio partisipasi ekonomi anggota sebesar 12,65% 
berada pada di atas 12% dengan nilai kreditnya 100, skor  dan bobotnya 5. Ini 
berarti bahwa rasio partisipasi ekonomi anggota memiliki kriteria 
bermanfaat.Hal ini dikarenakan partisipasi anggota dalam penyediaan modal 
dalam bentuk simpanan kepada KJKS XXX menghasilkan manfaat atau sisa 














ANALISIS ASPEK KEMANDIRIAN DAN PERTUMBUHAN 
 
Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan KJKS XXX dilakukan 
dengan menganalisis 3 (tiga) rasio yaitu rasio rentabilitas asset dan rasio 
rentabilitas modal sendiri dan rasio kemandirian operasional pelayanan. 
Tabel 9.1 Komponen Kemandirian dan Pertumbuhan 
Komponen Nilai 
SHU Sebelum Pajak  Rp        17.204.080  
Total Asset  Rp      338.184.745  
SHU Bagian Anggota  Rp          3.440.816  
Total Modal Sendiri Rp      173.952.597 
Pendapatan Usaha  Rp        50.914.827  
Biaya Operasional 
Pelayanan 
 Rp        33.710.000  
Sumber : KJKS XXX Tahun 2015 
a. Rasio Rentabilitas Asset 
 Rasio rentabilitas asset diperoleh dari perbandingan sisa hasil usaha 
sebelum nisbah, zakat dan pajak dengan total asset. Untuk memperoleh 
perhitungan rasio rentabilitas asset ditetapkan sebagai berikut: 
1. Untuk rasio rentabilitas asset lebih kecil dari 5% diberi nilai kredit 25, 
untuk setiap kenaikan rasio sebesar 2,5%  nilai kredit ditambah dengan 
25 hingga maksimum 100. 
2. Nilai kredit dikalikan dengan bobot 3% maka diperoleh skor penilaian. 








< 5% 25 3 0,75 Rendah 
5 – 7,4 50 3 1,50 Kurang 
7,5 – 10 75 3 2,25 Cukup 
> 10 100 3 3,00 Tinggi 










 × 100% 






 × 100% 
= 5,08% 
KJKS XXX memiliki rasio rentabilitas asset sebesar 5,08% berada pada 
rentang 5 hingga 7,4% , maka nilai kreditnya 50 dengan skor 1,50 dan 
bobotnya 3. Ini berarti bahwa rasio rentabilitas asset  memiliki 
kriteriaKurang.Hal ini dikarenakan KJKS XXX belum mampu memanfaatkan 
aset yang dimilikinya sehingga sisa hasil usaha yang dihasilkan pada akhir 
periode tahun berjalan menjadi kecil jika dibandingkan dengan total 
aset/aktiva yang dimiliki.  
b. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
 Rasio rentabilitas modal sendiri diperoleh berdasarkan perbandingan 
antara sisa hasil usaha anggota dengan ekuitas. Untuk memperoleh 
perhitungan rasio rentabilitas modal sendiri ditetapkan sebagai berikut: 
1. Untuk rasio lebih kecil dari 5% biberi nilai kredit 25, untuk setiap 
kenaikan rasio 2,5% nilai kredit ditambah dengan 25 hingga 
maksimum 100. 
2. Nilai kredit dikalikan dengan bobot 3% maka diperoleh skor penilaian. 








< 5% 25 3 0,75 Rendah 
5 – 7,4 50 3 1,50 Kurang 
7,5 – 10 75 3 2,25 Cukup 
> 10 100 3 3,00 Tinggi 











 × 100% 





 × 100% 
= 1,97% 
KJKS XXX memiliki rasio rentabilitas modal sendiri sebesar 1,97%  
berada pada nilai dibawah 5%, maka nilai kreditnya 25 dengan skor 0,75 dan 
bobotnya 3. Ini berarti bahwa rasio rentabilitas modal sendiri  memiliki 
kriteria Rendah. Hal ini terjadi karena KJKS XXX belum dapat memanfaatkan 
modal sendiri yang dimiliki untuk menghasilkan sisa hasil usaha bagian 
anggota yang besar pada akhir periode tahun berjalan. Semakin efisien KJKS 
XXX dapat memanfaatkan modal sendiri yang dimilikinya maka kesejahteraan 
anggota dapat ditingkatkan karena sisa hasil usaha yang lebih besar dapat 
dihasilkan untuk anggota koperasi.  
c. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 
 Rasio kemandirian operasional pelayanan diperoleh berdasarkan 
perbandingan antara pendapatan dengan biaya operasional pelayanan. Untuk 
memperoleh perhitungan rasio kemandirian operasional pelayanan 
ditetapkan sebagai berikut: 
1. Untuk rasio yang lebih kecil dari 100% diberi nilai kredit 25, untuk 
setiap kenaikan rasio 25% nilai kredit ditambah sebesar 25 hingga 
maksimum 100. 
2. Nilai kredit dikalikan dengan bobot 4% maka diperoleh skor penilaian. 







< 100 25 4 1 Rendah 
100 – 125 50 4 2 Kurang 
126 – 150 75 4 3 Cukup 
> 150 100 4 4 Tinggi 









 × 100% 
 Berdasarkan tabel 4.28 maka diperoleh rasio kemandirian operasional 
pelayanan sebagai berikut: 
=
Rp 50.914.827 
 Rp 33.710.000 
 × 100% 
= 151,03% 
 KJKS XXX memiliki rasio kemandirian operasional pelayanan sebesar 
151,03% berada pada rentang diatas 150%, maka nilai kreditnya 100 dengan 
skor dan bobotnya 4. Ini berarti bahwa rasio kemandirian operasional 
pelayanan memiliki kriteria Tinggi. Hal ini dikarenakan pendapatan usaha 
koperasi yang besar dapat menutupi semua biaya operasional koperasi dan 
menghasilkan sisa hasil usaha pada akhir periode tahun berjalan. Nilai rasio 
dapat lebih ditingkatkan lagi jika KJKS XXX dapat menekan biaya operasional 







ANALISIS ASPEK KEPATUHAN PRINSIP SYARIAH 
 
Penilaian aspek kepatuhan pada prinsip syariah dilakukan dengan 
perhitungan penilaian kredit yang didasarkan pada hasil penilaian atas 
jawaban sebanyak 10 (sepuluh) pertanyaan dengan bobot 10%, setiap 
jawaban positif 1 (satu) diberi nilai kredit bobot 1. 






0 – 2,50 
2,51 – 5,00 
















Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
Penilaian aspek kepatuhan pada prinsip syariah, diberikan dalam bentuk 
pernyataan yang terdiri dari 10 item pertanyaan. Terlihat dalam tabel 10.2 
berikut ini.  
Tabel 10.2 Daftar Pertanyaan Kepatuhan Prinsip Syariah 
No Aspek yang Dinilai 
Positif/ 
Negatif 
Nilai Bobot Skor 
(1) (2) (3) 
(4) (5) (4x5
) 
1 a. Akad dilaksanakan sesuai tata 
cara syariah 
b. Adanya catatan penilaian 
dewan pengawas syariah 
Positif 1 1 1 
2 KJKS/UJKS Koperasi memiliki 
penempatan dana pada Bank 
Syariah. 
Positif 1 1 1 
3 a. Adanya Dewan Pengawas 
Syariah  
b. KJKS/UJKS Koperasi memiliki 
SK pengangkatan Dewan 




4 a. Komposisi modal penyertaan 
dan pembiayaan berasal  dari 
lembaga keuangan syariah 
b. Komposisi modal penyertaan 
dan pembiayaan telah 
disusun dalam laporan 
sumber dana. 
Positif 1 1 1 
5 a. Pertemuan kelompok yang 
dihadiri pengurus, pengawas, 
Dewan Pengawaas Syariah, 
Pengelola Karyawan, pendiri, 
dan anggota yang 
diselenggarakan secara 
berkala  
b. Pertemuan kelompok 
didukung dengan daftar hadir 
dan agenda acara pertemuan 
kelompok. 
Positif 1 1 1 
6 a. Manajemen KJKS/UJKS 
Koperasi memiliki sertifikat 
pendidikan pengelolaan 
lembaga keuangan syariah 
yang dikeluarkan oleh pihak 
kompeten. 
b. Manajemen memiliki 
sertifikat pendidikan untuk 
mengelola lembaga keuangan 
syariah. 
Positif 1 1 1 
7 a. Frekuensi rapat Dewan 
Pengawas Syariah untuk 
membicarakan ketepatan 
pola pembiayaan yang 
dijalankan  pengeola dalam 1 
tahun 
b. KJKS/UJKS Koperasi memiliki 
daftar hadir dan agenda rapat 
Dewan Pengawas Syariah. 
Negatif 0 1 0 
8 Dalam mengatasi pembiayaan 
bermasalah digunakan 
pendekatan syariah. 
Positif 1 1 1 
9 a. Meningkatkan titipan ZIS dari 
anggota. 
Negatif 0 1 0 
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b. KJKS/UJKS Koperasi memiliki 
laporan penerimaan titipan 
ZIS dari anggota. 
10 a. Meningkatkan pemahaman  
anggota terhadap keunggulan 
sistem syariah dari waktu ke 
waktu. 
b. Adanya laporan peningkatan 
partisipasi mudharib di 
KJKS/UJKS Koperasi 
Positif 1 1 1 
Total Skor   8 
Sumber: Perdep No: 07/Per/Dep.6/IV/2016 
 Berdasarkan jawaban atas pertanyaan diatas, maka diperoleh total skor 
untuk kepatuhan pada prinsip syariah 8. Ini berarti bahwa KJKS XXX berada 
pada kriteria Patuh. Hal ini dikarenakan dalam menjalankan aktivitasnya, 
KJKS XXX telah menerapkan prinsip-prinsip atau aturan-aturan syariah yang 
telah ditetapkan.  
BAB XI  
MODEL PENILAIAN KESEHATAN 
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